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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas implementasi kepemimpinan kepala sekolah dalam pendidikan 

karakter. Metode yang digunakan adalah pendekatan kepustakaan (library research). 

Studi pustaka melibatkan pengumpulan data, membaca, mencatat, dan mengolah bahan 

penelitian. Berdasarkan data dan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

Implementasi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pendidikan Karakter  di SMP 

Negeri 2 Pammana dengan diterapkannya sebagai berikut: ketegasan dan kedisiplinan, 

peran kepemimpinan kepala sekolah menjadi motivator, penciptaan iklim dan budaya 

sekolah yang kondusif; dan keteladanan kepala sekolah. Simpulan bahwa pembentukan 

karakter yaitu pengembangan pengetahuan dan tindakan. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Kepemimpinan, dan Pendidikan Karakter. 

 

ABSTRACT 

This research discusses the implementation of school principal leadership in character 

education. The method used is a library research approach. Literature study involves 

collecting data, reading, taking notes, and processing research materials. Based on data 

and research results conducted by researchers, the Implementation of Principal 

Leadership in Character Education at SMP Negeri 2 Pammana is implemented as 

follows: firmness and discipline, the leadership role of the principal as a motivator, 

creating a conducive school climate and culture; and the example of the school principal. 

The conclusion is that character formation is the development of knowledge and action. 

Keywords: Implementation, Leadership, and Character Education 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk generasi muda yang 

berkualitas dan mampu memberikan kontribusi bagi kemajuan bangsa. Melalui pewarisan 

budaya dan nilai-nilai kepribadian, pendidikan berusaha mengembangkan karakter 

peserta didik agar mampu beradaptasi dalam masyarakat. Pendidikan di Indonesia 

diarahkan untuk mencetak sumber daya manusia yang bermartabat, kreatif, dan 

kompetitif sesuai dengan tujuan Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional (RI, 2003). 

Sekolah, sebagai lembaga formal pendidikan, menjadi wadah penting dalam 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Dalam menghadapi tantangan masa depan, 

penyelenggaraan pendidikan harus merata dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat. 

Kepala sekolah, sebagai pemimpin lembaga pendidikan, memiliki peran krusial dalam 

mengelola setiap komponen sekolah untuk mencapai keberhasilan pendidikan karakter. 

Potensi peserta didik juga sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, dan pendidikan 
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karakter harus diterapkan sejak dini, baik di lingkungan keluarga maupun di sekolah 

(Gultom et al., 2021; Windu Gumati, 2021) 

Pentingnya pendidikan karakter di sekolah tercermin dalam perilaku 

menyimpang yang semakin meningkat di kalangan siswa. Dengan melibatkan kepala 

sekolah sebagai pemimpin, guru, dan tenaga pendidik lainnya, sekolah dapat menjadi 

pusat pembentukan karakter yang efektif. Solusi terhadap penurunan perilaku moral 

siswa melibatkan peningkatan pendidikan karakter di sekolah, yang harus menjadi 

program berkelanjutan yang diintegrasikan dalam sistem pengelolaan pendidikan 

(Hidayah, 2019; Septiana, 2022; Somantri & Endaryono, 2021). 

Kepemimpinan kepala sekolah menjadi kunci keberhasilan dalam implementasi 

pendidikan karakter di sekolah. Oleh karena itu, perlu adanya partisipasi aktif dari 

berbagai pihak, termasuk kepala sekolah, guru, dan wali siswa, untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan karakter peserta didik. Dengan 

demikian, artikel ini akan membahas peran penting pendidikan karakter dalam konteks 

pendidikan nasional, fokus pada peran kepala sekolah sebagai agen utama dalam 

mengelola dan memimpin implementasi pendidikan karakter di sekolah (Hariandi et al., 

2023; Hidayah, 2019; Naziyah et al., 2021). 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis metode yang digunakan yakni kualitatif, adapun pengertian penelitian 

kualitatif yaitu metode penelitian yang berusaha mengungkap fakta suatu kejadian, objek, 

aktivitas, proses dan manusia secara apa adanya pada waktu sekarang atau jangka waktu 

yang masih memungkinkan dalam ingatan responden data yang dikumpulkan barupa 

kata-kata, gambar dan bukan angka. Adapun pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah pendekatan 

yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 

sekarang  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin mempunyai tugas dan tanggung 

jawab dalam mengawasi siswa dan guru. Untuk menciptakan sekolah yang lebih baik, 

maka harus mempunyai siswa yang berkarakter. Hal tersebut menjadi salah satu tugas 

dan tanggung jawab kepala sekolah dan guru dalam menciptakan siswa yang berkarakter. 

Untuk itu, agar tercipta siswa yang berkarakter maka kepala sekolah melakukan langkah 

yang dapat dilihat berdasarkan 4 indikator diantaranya mampu melakukan Ketegasan dan 

Kedisiplinan, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Menjadi Motivator,Penciptaan Iklim 

Dan Budaya Sekolah Yang Kondusif; dan Keteladanan Kepala Sekolah.Keempat 

indikator tersebut dapat ditemukan dalam diri kepala sekolah SMP Negeri 2 Pammana 

dalam Implementasi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pendidikan Karakter  di SMP 

Negeri 2 Pammana, yaitu: 

 

Ketegasan dan Kedisiplinan 

Ketegasan dan kedisplinan merupakan hal yang sangat penting yang harus 

dimiliki oleh kepala sekolah. Dengan adanya ketegasann dan kedisplinan yang dimilki 

kepala sekolah maka siswa akan menaati peraturan mengenai pendidikan karakter. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 

ketegasan yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan memberikan sanksi kepada 

siswa/siswi yang melanggar peraturan dan mengajar siswa/siswi yang dianggap kurang 
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sopan. Sedangkan dalam hal kedisplinan kepala sekolah terlebih dahulu memberikan 

contoh kepada siswa/siswi seperti datang lebih awal, ikut melakukan pembersihan dan 

lain-lain sehingga hal tersebut dapat diikuti oleh siswa/siswi di SMP Negeri 2 Pammana. 

Hal ini, senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Sholeh et al., (2019), 

yang berjudul ”bentuk ketegasan dalam proses pembelajaran dampak sanksi terhadap 

kedisiplinan siswa di SDN Kaliwiru Semarang" ketegasan untuk meningkatkan 

kedispilinan yang dilakukan dengan memberikan sanksi agar siswa/siswi tidak 

melakukannya kesalahan 

Adanya ketegasan dan kedisplinan yang dilakukan oleh kepala sekolah di SMP 

Negeri 2 Pammana, maka siswa/siswi akan segan untuk melakukan hal-hal yang dianggap 

tidak baik, dengan begitu kepribadian siswa akan terbentuk dan akan mengetahui hal apa 

yang harus dilakukan sebagai peserta didik. Sehingga siswa/siswi akan berlaku dispiln 

dan menaati tata tertib yang berlaku disekolah . Ketegasan dan kedispilnan yang 

dilakukan oleh kepala sekolah dikategorikan baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh 5 informan adanya ketegasan dan kedispilnan yang 

dilakukan kepala sekolah dapat meningkatkan pengembangan pengetahuan dan tindakan 

siswa sehingga tercipta siswa yang berkarater. 

 

Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Menjadi Motivator 

Sebagai seorang pemimpin kepala sekolah mempunyai berbagai peran, salah 

satunya yaitu menjadi orang yang dapat memotivasi siswa/siswi maupun guru. Dengan 

adanya motivasi yang dilakukan kepala sekolah maka siswa akan tergerak untuk 

melakukan hal yang lebih baik melalui berbagai pendekatan yang dilakukan kepala 

sekolah. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa 

Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Menjadi Motivator yaitu kepala sekolah 

melakukan pendekatan kepada siswa agar bisa secara terbuka untuk melakukan 

komunikasi, selanjutnya kepala sekolah akan berusaha membuka percakapan dengan 

siswa/siswi dan memberikan motivasi mengenai hal-hal yang dilakukan oleh siswa/siswi 

dalam mengembangkan pengetahuan dan tindakan sehingga tercipta siswa yang 

berkarakter. Dengan adanya motivasi tersebut maka siswa/siswi tergerak untuk 

melakukan perubahan menjadi lebih baik. 

Hal ini, senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Syaeba, (2018), yang 

berjudul ”Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Guru Dan Budaya 

Sekolah Terhadap Kedisiplinan Siswa Di Kabupaten Polewali Mandar” keapal sekolah 

memotivasi siswa untuk memunculkan komitmen dalam diri siswa. Kepala sekolah 

mengajak seluruh warga sekolah untuk komitmen, apa yang diucapkan itulah yang 

dilakukan. Kedisiplinan ditegakkan dengan mengacu pada tata tertib sekolah. 

Kepala sekolah sebagai motivator di SMP Negeri 2 Pammana, maka siswa/siswi 

akan termotivasi untuk melakukan hal-hal baik. Termasuk dengan nilai karakter yang 

ditanamkan kepada siswa. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah sebagai Motivator dapat 

dikategorikan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang dilakukan 

oleh 5 informan adanya kepala sekolah sebagai motivator dengan menanamkan nila-nilai 

positif yang dilakukan kepala sekolah dapat meningkatkan pengembangan pengetahuan 

dan tindakan siswa sehingga tercipta siswa yang berkarater. 

 

Penciptaan Iklim dan Budaya Sekolah yang Kondusif 

Iklim dan budaya sekolah yang kondusif tentunya akan menciptakan siswa yang 

berkarakter dalam hal ini pengembangan pengetahuan dan tindakan untuk menuju 
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kebiasaan diri.  Iklim dan budaya sekolah yang kondusif adalah terciptanya lingkungan 

belajar yang aman, nyaman dan tertib sehingga kegiatan pembelajaran dapat berlangsung 

secara efektif, untuk itu perlu diciptakan norma dan kebiasaan yang positif, relasi dan 

kerja sama yang harmonis, dan saling menghargai dan menghormati satu sama lain.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa 

mengenai penciptaan iklim dan budaya sekolah yang kondusif yang dilakukan kepala 

sekolah kepada siswa dalam pengembangan pengetahuan di SMP Negeri 2 Pammana 

dilakukan dengan kepala sekolah yang selalu memberikan hadiah kepada siswa yang 

berprestasi sehingga hal tersebut membuat siswa untuk berlomba-lomba untuk 

mendapatkan prestasi di sekolah dan kepala sekolah juga selalu berusaha untuk membuat 

agar lingkungan sekolah siswa dapat betah di sekolah seperti menjaga lingkungan 

sekolah, membuat tempat duduk bagi siswa dan lain-lain sehingga mereka merasa 

nyaman disekolah. 

Iklim dan budaya sekolah yang kondusif ditandai dengan terciptanya lingkungan 

belajar yang aman, nyaman, dan tertib sehingga pembelajaran berlangsung efektif. Hal 

ini dapat terjadi melalui norma dan kebiasaan yang positif, hubungan kerja sama yang 

harmonis yang didasari oleh sikap saling menghormati. Hal ini, senada dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ramdhani, (2014) yang berjudul ”Lingkungan Pendidikan 

dalam Implementasi Pendidikan Karakter” bahwa Menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif (condicive learning community), sehingga peserta didik dapat belajar secara 

efektif di dalam suasana yang memberikan rasa aman, penghargaan, tanpa ancaman, dan 

memberikan semangat. 

Menciptakan budaya sekolah yang kondusif memerlukan strategi pencapaian, 

antara lain, melakukan perencanaan program yang matang dan strategi pencapaian yang 

jelas, melakukan perubahan mindset kepada seluruh stakeholder, memberi contoh teladan 

yang baik, menanamkan nilai-nilai karakter, dan menciptakan daya dukung yang optimal. 

Untuk menciptakan iklim kondusif di sekilah berawal dari upaya pembiasaan diri yang 

kemudian membentuk budaya dalam sekolah (Ajmain & Marzuki, 2019; Manora, 2019). 

 

Keteladanan Kepala Sekolah 

Kepala sekolah harus menjadi orang yang dapat diteladani oleh guru dan siswa 

sehingga sekolah dapat menjadi lebih baik. kegiatan pembiasaan keteladanan didukung 

oleh keteladanan kepala sekolah dan guru. Kepala sekolah dan guru orang yang sering 

berinteraksi di sekolah yang berupaya memberikan contoh dan menjadi teladan di sekolah 

bagi peserta didik (Ismail, 2022; Prihatmojo & Badawi, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa Kepala sekolah di SMP Negeri 2 Pammana selalu mengajak kami untuk 

berkomunikasi di gazebo sekolah untuk memberitahukan tentang motivasi kehidupan dan 

Kepala sekolah di SMP Negeri 2 Pammana juga menjadi seseorang yang diteladani di 

sekolah seperti kebiasaan melakukan pembersihan sehingga kepala sekolah di SMP 

Negeri 2 Pammana selalu menjadi  teladan bagi siswa dengan ikut serta maupun 

mengawasi kegiatan yang dilakukan oleh siswa. 

Hal ini, senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Naziyah et al., 

(2021),  yang berjudul ”Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan di Sekolah 

Dasar” bahwa, keteladanan oleh kepala sekolah dan guru terhadap peserta didik 

ditunjukkan dalam setiap hari dengan memberi contoh menggunakan seragam bersih dan 

rapi sesuai dengan aturan yang berlaku, tidak merokok di lingkungan sekolah. Kepala 

sekolah juga memberi contoh sebagai teladan kepada peserta didik dengan mengajak 
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mencuci tangan setiap melakukan kegiatan apapun, ikut membersihkan ruangan, 

membuang sampah pada tempatnya, dan merawat serta menanam tanaman yang ada 

ditaman maupun halaman sekolah. 

Keteladanan oleh kepala sekolah dan guru terhadap peserta didik ditunjukkan 

dalam setiap hari dengan memberi contoh menggunakan seragam bersih dan rapi sesuai 

dengan aturan yang berlaku, tidak merokok di lingkungan sekolah. Kepala sekolah juga 

memberi contoh sebagai teladan kepada peserta didik dengan mengajak mencuci tangan 

setiap melakukan kegiatan apapun, ikut membersihkan ruangan, membuang sampah pada 

tempatnya, dan merawat serta menanam tanaman yang ada ditaman maupun halaman 

sekolah. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti Implementasi 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pendidikan Karakter  di SMP Negeri 2 Pammana 

dengan diterapkannya sebagai berikut:Ketegasan dan Kedisiplinan, Peran Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Menjadi Motivator, Penciptaan Iklim Dan Budaya Sekolah Yang 

Kondusif; dan Keteladanan Kepala Sekolah. Dan pembentukan karakter sebagai berikut: 

Pengembangan Pengetahuan dan Tindakan. 
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